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ABSTRAK 
Status gizi memberikan gambaran tentang keadaan keseimbangan antara 
asupan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh yang dapat dilihat melalui 
pertumbuhan fisik, ukuran tubuh dan antropometri. Gizi menjadi hal yang 
penting bagi orang. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan status 
gizi dengan prestasi belajar anak sekolah dasar Di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Tasikmalaya. Metode Penelitian kuantitatif desain penelitian 
deskriptif korelasional menggunakan pendekatan Cross Sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 dan 5 Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya, dengan menggunakan total sampling 
sebanyak 91 siswa. Data di analisis menggunakan distribusi frekuensi dan 
uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
mempunyai status gizi lebih dengan prestasi sangat baik dan cukup 
masing – masing sebanyak 1 orang, siswa yang mempunyai status gizi 
lebih dengan prestasi baik sebanyak 25 orang dan siswa yang mempunyai 
status gizi lebih dengan prestasi cukup sebanyak 1 orang. Untuk siswa 
yang mempunyai status gizi baik dengan prestasi baik sebanyak 46 orang 
dan siswa yang mempunyai status gizi baik dengan prestasi cukup 
sebanyak 1 orang. Sedangkan siswa yang mempunyai status gizi obesitas 
dengan prestasi sangat baik sebanyak 2 orang, siswa yang mempunyai 
status gizi obesitas dengan prestasi baik sebanyak 13 orang dan siswa 
yang mempunyai status gizi obesitas dengan prestasi cukup sebanyak 2 
orang. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value 0,073 > 0,05 
dimana artinya pada alpha 5% tidak terdapat hubungan yang positif antara 
status gizi dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Tasikmalaya. Disarankan bagi pihak sekolah agar tetap memperhatikan 
ststus gizi melalui sarana UKS dan memperhatikan cara belajar 
mengajarnya. 

Kata kunci : Antropometri, Prestasi belajar, Status Gizi 
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PENDAHULUAN 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar 
yang dicapai setelah melalui proses kegiatan 
belajar mengajar. Prestasi belajar dapat 
ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh 
seorang guru dari jumlah bidang studi yang 
telah dipelajari oleh peserta didik (Nur et al, 
2023). 

Prestasi belajar dikatakan sempurna 
apabila memenuhi tiga aspek, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Sebaliknya, dikatakan 
prestasi kurang memuaskan jika seseorang 
belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut. Dalam proses pencapaiannya, 
prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Ada dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologi 
adalah keadaan kesehatan dan keadaan tubuh 
dan yang termasuk dari keadaan kesehatan dan 
keadaan tubuh yaitu status gizi (Azza,2020). 

Status gizi yang baik akan mempengaruhi 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak, 
salah satunya dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual yang akan berdampak pada prestasi 
belajar di sekolah. Anak yang kekurangan gizi 
akan sangat mudah mengantuk dan kurang 
bergairah yang dapat menggangu proses 
belajar di sekolah dan menurun prestasi 
belajarnya, daya piker anak juga berkurang 
karna pertumbuhan tidak optimal (Rizka, 2024). 

Asupan zat gizi makro adalah faktor utama 
yang berperan dalam menyediakan energi bagi 
otak untuk bisa bekerja secara optimal. 
Karbohidrat merupakan sumber energi bagi 
tubuh, selain itu juga sebagai sumber energi 
bagi otak agar dapat bekerja dengan optimal. 
Karbohidrat di dalam proses pencernaan akan 
dipecah menjadi gula sederhana yaitu glukosa. 
(Nur et al, 2023). 

Asupan gizi yang tidak seimbang akan 
mempengaruhi status gizi (Djamaludin Indriana 
et., al, 2022). Rendahnya status gizi anak akan 
membawa dampak negatif pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Belum 
sepenuhnya konklusif, namun diyakini bahwa 
anak yang kekurangan gizi kronis berhubungan 
erat dengan pencapaian akademik anak. 

Rendahnya status gizi anak juga akan memiliki 
dampak pada kefokusan dan prestasi belajar 
anak itu sendiri (Jodi, 2021). 

Dengan latar belakang permasalahan di 
atas maka peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang “Hubungan Status Gizi dengan 
Prestasi Belajar Anak Sekolah Dasar di 
Madarasah Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya “. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan metode deskriptif korelasional 
menggunakan pendekatan Cross Sectional. 
Diaman seluruh variable diamati dan diukur 
pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini 
menggunakan data primer untuk mengetahui 
hubungan status gizi dengan prestasi belajar 
belajar anak sekolah dasar di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya. Dimana 
variable bebas yaitu status gizi dan variable 
terikat prestasi belajar siswa akan dikumpulkan 
dalam waktu bersamaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 dan 
5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota 
Tasikmalaya dengan jumlah 91 siswa. Teknik 
mengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah total sampling. 

 
HASIL 

A. Status Gizi Siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Tasikmlaya 

 
Tabel 1. Status Gizi IMT/U 

Sumber : Data Prime (2024) 

Tabel 1 distribusi frekuensi status gizi 
pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Tasikmalaya status gizi lebih sebanyak 
27siswa (29.7 %), status gizi baik sebanyak 
47 siswa (51.6%) dan status gizi obesitas 
sebanyak 17 siswa (18,7%). 

 

Status Gizi 

Menurut 

IMT/U 

Jumlah (n) Persen (%) 

Gizi lebih 27 29.7 

Gizi baik 47 51.6 

Obesitas 17 18.7 

Total 91 100.0 
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B. Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Tasikmalaya 

 
Tabel 2. Prestasi Belajar 

 

Prestasi 
Belajar 

Jumlah (n) Persen (%) 

Sangat Baik 3 3.3 
Baik 84 92.3 
Cukup 4 4.4 

 Total  91  100.0  
Sumber : Data Prime (2024) 

Tabel 2 distribusi frekuensi prestasi belajar 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Tasikmalaya sangat baik sebanyak 3 siswa 
(3.3%), prestasi belajar baik sebanyak 84 
siswa (92.3%) dan prestasi belajar cukup 
sebanyak 4 
siswa (4.4%) . 
 

C. Hubungan Status Gizi Dengan Prestasi 
Belajar Anak Sekolah Dasar Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya 

 

Tabel 3. Hubungan Status Gizi Dengan Prestasi Belajar 

 
N 
o 

Status 
Gizi 
IMT 

Prestasi Siswa 
Jumla 

h 

P- 
Valu 

e 
Sanga 
t baik 

Baik 
Cuku 

p 

N % n % n % N %  

1 Gizi 
lebih 

1 3, 
7 

2 
5 

92, 
6 

1 3, 
7 

2 
7 

10 
0 

 

 
0,07 
3 

2 Gizi 
baik 

0 0 4 
6 

97, 
9 

1 2.1 4 
7 

10 
0 

3 Obesit 
as 

2 11, 
8 

13 76, 
4 

2 11, 
8 

1 
7 

10 
0 

 Total 3 3, 
3 

8 
4 

92, 
3 

4 4, 
4 

9 
1 

10 
0 

 

Sumber : Data Prime (2024) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa yang 
mempunyai status gizi lebih dengan prestasi 
sangat baik dan cukup masing – masing sebanyak 
1 orang (3,7%), siswa yang mempunyai status gizi 
lebih dengan prestasi baik sebanyak 25 orang 
(92,6 %) dan siswa yang mempunyai status gizi 
lebih dengan prestasi cukup sebanyak 1 orang 
(3,7%). Untuk siswa yang mempunyai status gizi 
baik dengan prestasi baik sebanyak 46 orang 
(97,9 %) dan siswa yang mempunyai status gizi 
baik dengan prestasi cukup sebanyak 1 orang (2,1 
%). Sedangkan siswa yang mempunyai status gizi 

obesitas dengan prestasi sangat baik sebanyak 2 
orang (11,8%), siswa yang mempunyai status gizi 
obesitas dengan prestasi baik sebanyak 13 orang 
(76,4%) dan siswa yang mempunyai status gizi 
obesitas dengan prestasi cukup sebanyak 2 
orang (4,4%). 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-
value 0,073 > 0,05 dimana artinya pada alpha 5% 
tidak terdapat hubungan yang positif antara 
status gizi dengan prestasi belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Tasikmalaya. 

 
PEMBAHASAN 

A. Keadaan status gizi di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Tasikmalaya 

Status gizi adalah keadaan yang 
diakibatkan oleh keseimbangan antara 
asupan zat gizi dari makanan dengan 
kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk 
metabolisme tubuh (Thamaria, 2020). Hasil 
penelitian diperoleh data siswa yang 
memiliki status gizi lebih sebanyak 27 siswa 
(29.7%) status gizi baik sebanyak 47 siswa 
(51.6%) dan status gizi obesitas sebanyak 17 
siswa (18,7%). 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi 
status gizi seperti kondisi sosial ekonomi, 
lingkungan, pendidikan orang tua, serta 
religiusitas orang tua (Ellyda Rizki Wijhati 
dkk (2021) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa ekonomi yang kurang memiliki 
hubungan dengan status gizi pada anak. 
Dimana ekonomi berpengaruh pada 
kemampuan orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan asupan makanan bagi anaknya.  
Lingkungan  yang  kotor  juga  akan 
berpengaruh terhadap kejadian penyakit 
yang dapat menghambat proses 
pencernaan sehingga dapat menyebabkan 
permasalahan gizi. Pengetahuan ibu 
tentang kesehatan erat kaitannya dengan 
pendidikan. Kurangnya pengetahuan 
tentang kesehatan & gizi dalam 
menerapkannya di kehidupan sehari–hari 
dapat menjadi  penyebab gangguan gizi.
 Religiusitas merupakan suatu alat ukur 
yang dapat menentukan seberapa ta’at 
seseorang menjalankan perintah agamanya 
di kehidupan sehari-hari, bagi seorang 
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muslim religiusitas  terkait dengan bagaimana 
penerapan nilai-nilai Al-Qur’an serta hadits 
dalam kehidupannya, semakin baik religiusitas 
seseorang akan mempengaruhi derajat 
kesehatannya, salah satunya dalam mendidik 
anak yang sudah diatur oleh Allalh SWT. Faktor 
– faktor tersebut tercemin pada kondisi 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Tasikmalaya.  

 Dari hasil penelitian dapat dilihat 
mayoritas status gizi siswa adalah baik 
(51,6%). Status gizi siswa terkait dengan 
orang tua siswa. Mayoritas orangtua 
siswa yang merupakan pemeluk agama 
islam yang ta’at dalam menjalankan 
syari’atnya, dimana dalam islam sangat 
diwajibkan   sekali bagi umatnya  untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatannya, baik 
itu pada diri sendiri ataupun lingkungannya 
sehingga hal ini berperan pada status gizi 
anak. Dilihat dari segi ekonomi orangtua 
berdasarkan wawancara dengan ibu wali 
kelas yang mengatakan mayoritas orangtua 
siswa adalah wiraswasta dengan 
penghasilan cukup. Sehingga dapat 
memenuhi asupan gizi yang dibutuhkan oleh 
anak. 

 

B. Kedaan Prestasi Belajar Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya 

Hasil penelitian prestasi belajar diperoleh 
data siswa yang memperoleh prestasi 
sangat baik sebanyak 3 siswa (3.3%), prestasi 
belajar baik sebanyak 84 siswa (92.3%) dan 
prestasi belajar cukup sebanyak 4 siswa 
(4.4%). Dilihat dari hasil penelitian tersebut 
maka mayoritas siswa memiliki prestasi 
belajar baik (92,3%). Prestasi belajar 
merupakan tingkat keberhasilan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk skor dan 
perubahan perilaku yang baik setelah 
seseorang melakukan proses belajar. 
Tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran dinyatakan 
dengan prestasi belajarnya. Dalam proses 
pencapaiannya, prestasi belajar sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor (Rizka, 
2024). 

Ada dua faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal ialah 
faktor yang berhubungan erat dengan 
segala kondisi siswa dan Faktor eksternal 
ialah faktor yang berasal dari luar individu, 
baik berupa lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial (Salsabila & Puspitasari, 
2020). Salah satu faktor internal adalah 
kondisi fisik. Kesehatan fisik yang prima 
akan mendukung seseorang siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan baik, 
sehingga ia akan dapat meraih prestasi 
belajar yang baik pula. Sebaliknya, siswa 
yang sakit, apalagi kondisi sakitnya sangat 
parah dan harus dirawat secara intensif di 
rumah sakit, maka ia tidak dapat 
berkonsentrasi belajar dengan baik. Tentu 
saja ia pun tidak akan dapat meraih 
prestasi belajar dengan baik bahkan bisa 
berakibat pada kegagalan belajar. Hal ini 
juga berhubungan dengan kondisi 
lingkungan sekitar siswa yang merupakan 
salah satu faktor eksternal dari prestasi 
belajar. Lingkungan belajar siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya 
yang cukup baik dan kondusif membuat 
minat dan motivasi belajar siswa 
meningkat sehingga menghasilkan 
prestasi yang baik. 

 

C. Hubungan Status Gizi Dengan Prestasi 
Belajar Anak Sekolah Dasar Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya 
Berdasarkan hasil uji analisis data 

hubungan status gizi dengan prestasi belajar 
terdapat siswa yang memiliki status gizi lebih 
dengan prestasi sangat baik dan cukup 
masing – masing sebanyak 1 orang (3,7%) dan 
siswa yang mempunyai status gizi lebih 
dengan prestasi baik sebanyak 25 orang 
(92,6 %). Untuk siswa yang mempunyai 
status gizi baik dengan prestasi baik 
sebanyak 46 orang (97,9 %) dan siswa yang 
mempunyai status gizi baik dengan prestasi 
cukup sebanyak 1 orang (2,1%). Sedangkan 
siswa yang mempunyai status gizi obesitas 
dengan prestasi sangat baik dan cukup 
masing – masing sebanyak 2 orang (11,8%), 
siswa yang mempunyai status gizi obesitas 
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dengan prestasi baik sebanyak 13 orang 
(76,4%). 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-
value 0,073 > 0,05 dimana artinya pada alpha 
5% tidak terdapat hubungan yang positif 
antara status gizi dengan prestasi belajar 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri I 
Tasikmalaya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Fauzan Effendy (2012), hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapatnya 
hubungan antara status gizi dengan prestasi 
belajar siswa (p> 0,05). Nilai P- Value pada 
penelitian ini adalah sebesar 0,125 dimana 
tidak terdapatnya hubungan yang positif 
antara status gizi dengan prestasi belajar 
siswa. Penelitian Vini Maleke (2015), hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara status gizi dengan 
prestasi belajar siswa dengan nilai p= 0,792 
(p>0,05). 

Berdasarkan hasil analisis data di atas 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapatnya 
hubungan yang signifikan antara status gizi 
dengan prestasi belajar siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri I Tasikmalaya. Hal ini 
disebabkan karena prestasi belajar seseorang 
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 
tetapi masih banyaknya faktor lain seperti 
faktor internal yang terdiri dari faktor 
kecerdasan, minat siswa pada mata pelajaran, 
keadaan fisik dan psikis siswa. Sedangkan 
dari faktor eksternal terdiri dari sikap dan cara 
guru mendidik, atau juga dari lingkungan 
keluarga selain itu status gizi juga tidak 
selamanya mempengaruhi prestasi belajar. 
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa 
status gizi tidak termasuk sebagai salah satu 
faktor penentu prestasi belajar, jadi siswa 
yang memiliki status gizi yang baik belum 
tentu memiliki prestasi belajar yang baik juga 
begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini status 
gizi yang baik tidak dapat dilihat hanya 
melalui standar antopometri saja karena 
penilaian terhadap status gizi dapat dilihat 
melalui dua cara yaitu secara langsung dan 
secara tidak langsung, penelitian ini 
menggunakan standar antopometri untuk 

menghasilkan hubungan status gizi 
terhadap prestasi belajar siswa, 
disarankan untuk penelitian selanjutnya 
untuk menambahkan pemeriksaan 
secara klinis untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat dikarenakan status gizi 
yang baik tidak hanya dapat dilihat 
melalui tinggi badan dan berat badan 
siswa saja. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: Status gizi/IMT pada siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 Tasikmalaya 
memperoleh hasil status gizi baik 
sebanyak 47 siswa (51.6%).  

Prestasi belajar pada siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 Tasikmalaya 
memperoleh hasil prestasi belajar baik 
sebanyak 84 siswa (92.3%). 

Hubungan status gizi dengan prestasi 
belajar menunjukkan bahwa berdasarkan 
hasil uji statistik diperoleh p-value 0,073 > 
0,05 dimana artinya pada alpha 5% tidak 
terdapat hubungan yang positif antara 
status gizi dengan prestasi belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Tasikmalaya. 

 
SARAN 

 Bagi Profesi Perawat :Perlu ditingkatkan 
peran perawat atau tenaga Kesehatan di 
puskesmas maupun posyandu dalam promosi 
Kesehatan ilmu keperawatan anak yang 
berkaitan dengan gizi pada anak khususnya anak 
usia sekolah dalam pentingnya mengetahui pola 
konsumsi makanan yang yang kurang dan 
berlebih efek yang ditimbulkan supaya tidak 
terjadi kurang gizi atau obesitas pada usia 
sekolah. 
 Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya: Disarankan agar 
skripsi ini dapat menjadi informasi atau referensi 
di Perpustakaan Prosi Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya.  
 Bagi Tempat Peneliti Diharapkan sekolah 
agar tetap memperhatikan status gizi melalui 
sarana UKS, bagi siswa tetap mempertahankan 
status gizi yang sudah normal dan meningkatkan 
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prestasi belajar sehingga hasil yang sangat baik. 
 Bagi Peneliti Selanjutnya Disarankan untuk 
peneliti selanjutnya untuk menambahkan 
pemeriksaan secara klinis untuk mendapatkan 
hasil yang lebih akurat dikarenakan status gizi baik 
tidak hanya dapat dilihat melalui tinggi badan dan 
berat badan saja. 
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